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ing and Learning (CTL). Pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam menguasai
materi pembelajaran guna mencapai hasil yang maksimal. Permasalahannya dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran manakah yang dapat meningkatkan hasil
belajar dan yang lebih efektif antara pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) dengan Konvensional. Berdasarkan uji peningkatan hasil belajar pada ke-
las eksperimen diperoleh rata-rata post tes 81,84 dan rata-rata kelas kontrol 74,76
maka dapat disimpulkan bahwa data akhir (post fest) kelompok eksperimen lebih
tinggi dibanding kelas kontrol. Dari hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rata
— rata presentase keaktifsn siswa dengan model CTL lebih tinggi yaitu 68% diband-
ingkan dengan metode konvensional yaitu 59%. Dari hasil perhitungan uji hipote-
sis, penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih efektif dari
pada metode konvensional pada pembelajaran IPS ekonomi standar kompetensi
permintaan, penawaran, dan tebentuknya harga pasar pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Cilacap tahun pelajaran 2011/2012.

Abstract

Lessons are generally held by many teachers emphasize the aspects of knowledge and
understanding. It required an innovative learning method, one active and creative
approach is Contextual Teaching and Learning (CTL). These lessons can help stu-
dents in mastering the learning materials in order to achieve maximum results. The
problem in this study is a model of learning which can improve learning outcomes
and the more effective the learning Contextual Teaching and Learning (CTL) with
Conventional. Based on the test improved learning outcomes in the experimental
class gained an average of 81.84 and a post-test control class average 74.76, it can
be concluded that the data end (post-test) the experimental group is higher than the
control class. From the observation of student activity obtained average - the average
percentage of students keaktifsn CTL model is 68% higher compared to the conven-
tional method of 59%. From the calculation results of hypothesis testing, the use of
a Contextual Teaching and Learning (CTL) is more effective than conventional met-
hods of teaching social studies competency standard economic demand, supply, and
market prices tebentuknya eighth grade students of SMP Negeri 5 Cilacap school

year 2011/2012.
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PENDAHULUAN

Kegiatan utama dalam proses pendidikan
di sekolah adalah kegiatan belajar mengajar.
Proses belajar mengajar yang ada merupakan
penentu dalam mencapai dalam tujuan pendidi-
kan. Siswa yang belajar diharapkan mengalami
perubahan yang baik dalam bidang pengetahuan,
pemahaman, ketrampilan, nilai, dan sikap. Pada
proses perkembangannya, berhasil atau tidaknya
suatu proses pendidikan salah satunya ditentu-
kan oleh kompetensi yang dimiliki oleh guru.
Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator
yang bertugas untuk mengoptimal keaktifan dan
kreatifitas siswa.

Guru tidak hanya dituntut untuk memili-
ki kemampuan dalam menyampaikan teori saja
tetapi juga diharuskan mempunyai kemampuan
praktis. Perpaduan diantara keduanya sangatlah
penting karena guru tidak hanya bertugas mey-
ampaikan materi pelajaran tetapi juga harus be-
rusaha agar mata pelajaran yang disampaikan
menjadi kegiatan yang menyenangkan dan ber-
manfaat serta mudah dipahami oleh siswa. Jadi
siswa merasa tidak ada tekanan dalam proses
pembelajaran. Jika siswa merasa ada tekanan da-
lam proses belajar yang dilakukan maka mereka
akan merasa bosan dan hasil yang diperoleh ku-
rang maksimal sehingga mengalami ketidaktun-
tasan dalam belajarnya.

Pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning) merupakan konsep belajar yang mem-
bantu guru mempermudah pemahaman siswa
dengan mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antar pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka yang melibatkan tujuh kom-
ponen utama pembelajaran yang efektif kon-
struktivisme, inkuiri/menemukan, bertanya, ma-
syarakat belajar, pemodelan, refleksi, penilaian
yang sebenarnya. Dalam kelas kontekstual, tugas
guru adalah membantu siswa mencapai tujuan-
nya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan
dengan strategi dari pada memberi informasi.
Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim
yang bekerja bersama untuk menemukan sesua-
tu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu
yang baru datang dari menemukan sendiri bukan
dari apa kata guru. Begitula peran guru di kelas
dengan pendekatan kontekstual.

“Hasil belajar merupakan perubahan pe-
rilaku yang diperoleh pembelajar setelah men-
galami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa
yang dipelajari oleh pembelajar.” (Anni, 2006:5).

Meningkatnya hasil belajar siswa merupakan sa-
lah satu indikator pencapaian tujuan pendidikan
yang mana hal itu tidak terlepas dari motivasi
siswa maupun kreatifitas guru dalam menyajikan
materi pelajaran melalui berbagai model untuk
dapat mencapai tujuan pengajaran secara mak-
simal. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar
optimal diperlikan adanya system lingkungan
(kondisi) belajar yang kondusif. Hal ini berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar oleh guru. Ke-
giatan belajar mengajar merupakan suatu kondisi
yang dengan sengaja diciptakan. Gurulah yang
menciptakannya guna membelajarkan anak di-
dik. Guru yang belajar anak didik yang belajar.
Pembelajaran pada umumnya dilaksanakan oleh
guru banyak menekankan pada aspek pengeta-
huan dan pemahaman. Sedangkan aspek anali-
sis, sintesis, dan bahkan evaluasi hanya sebagian
kecil dari pembelajaran yang dilakukan. Guru
selama ini lebih banyak memberi ceramah dan
latihan mengerjakan soal-soal dengan cepat tan-
pa memahami konsep secara mendalam. Hal ini
menyebabkan siswa kurang terlatih untuk men-
gembangkan daya nalarnya dalam memecahkan
permasalahan dan mengaplikasikan konsep-kon-
sep yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata
sehingga kemampuan berfikir kritis siswa kurang
dapat berkembang dengan baik.
Pola pembelajaran yang dikembangkan
di Indonesia ini menuntut siswa dalam proses
kegiatan belajar mengajar dan juga menuntut
kreatifitas siswa untuk mengolah materi yang di-
berikan oleh guru. Munib (2006:27) menyatakan
bahwa: “mengajar adalah suatu kegiatan yang
mengupayakan terjadinya proses belajar. Seorang
guru yang akan mengajar harus mengenal kiat
atau strategi dalam membelajarkan siswa sehing-
ga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Menu-
rut Sikun Pribadi mengajar merupakan member
pelajaran tentang berbagai ilmu yang bermanfaat
bagi perkembangan kemampuan intelektualnya”.
Pada materi permintaan, penawaran, dan
terbentuknya harga pasar didominasi oleh konsep
teoritis dan pemahaman tentang kurva yang juga
harus dipahami oleh siswa. metode pembelajaran
yang digunakan masih dengan cara berceramah
sehingga siswa kurang diberi kesempatan untuk
berdiskusi dengan teman. Sehingga pembelajaran
di kelas kurang efektif jika diterapkan pada ma-
terl permintaan, penawaran, dan terbentuknya
harga pasar. Padahal materi ini perlu adanya pe-
mahaman yang mendalam. Pemahaman tentang
membaca kurva juga diperlukan pada materi ini,
sehingga sulit untuk siswa jika hanya penyampai-
an materi hanya menggunakan metode ceramah.
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Siswa kurang diberikan kesempatan untuk ber-
diskusi dengan teman untuk memecahkan sua-
tu masalah/kejadian yang sesuai dengan materi
yang diberikan guru. Akibatnya tingkat pema-
haman siswa terhadap konsep kurang optimal.
Hasil yang diperoleh juga kurang memenuhi Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM). Per-
kembangan pendidikan di Indonesia pada saat
ini sudah banyak dilakukan, antara lain dengan
penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi-
kan (KTSP) sebagai upaya untuk meningkatkan
hasil belajar. Dengan diberlakukannya Kuriku-
lum Tingkat Satuan Pendidikan ini diharapkan
dapat membawa perubahan dari paradigma lama
yaitu pembelajaran yang berpusat penuh pada
guru ke paradigma baru yaitu pembelajaran yang
mengedepankan keaktifan dan kreatifitas siswa
dalam proses pembelajaran. Menurut Mulyasa
(2004: 23-24), “seorang peserta didik dianggap
tuntas belajar jika dia mampu menyelesaikan,
menguasai kompetensi ataupun mencapai tujuan
belajar 65% dan sekurang-kurangnya 85% dari
jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut”.

Berangkat dari permasalahan di atas, pen-
eliti mengadakan penelitian tentang “Efektivi-
tas Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) Pokok Bahasan Permintaan, Penawaran,
dan Terbentuknya Harga Pasar Terhadap Pening-
katan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri
5 Cilacap Tahun Pelajaran 2011/2012”. Peneliti-
an ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan
pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) efektif meningkatkan hasil belajar pada
materi permintaan, penawaran, dan terbentuk-
nya harga pasar siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Cilacap tahun pejaran 2011/2012.

Metode Penelitian

Tabel 1. Desain Penelitian Eksperimen

Desain penelitian ini adalah eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian
eksperimen menggunakan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dalam kelas eks-
perimen pembelajaran dilaksanakan melalui pen-
dekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dan untuk kelas kontrol pembelajaran dilakukan
dengan metode pembelajaran konvensional atau
metode ceramah. Desain penelitian eksperimen

dapat di lihat pada Tabel dibawah ini:

Dalam desain ini kedua kelas diberi tes
awal (pre test) dengan tes yang sama. Kemudian
kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu den-
gan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan
seperti biasanya yaitu dengan metode konvensio-
nal. Setelah beberapa saat kedua kelas dites den-
gan tes yang sama sebagai tes akhir (post test). Ha-
sil kedua tes akhir dibandingkan, demikian juga
antara hasil tes awal dengan tes akhir masing-
masing kelas. Perbedaan yang signifikan antara
kedua hasil tes akhir, dan antara tes awal dan ak-
hir pada kelas eksperimen menunjukan pengaruh
dari perlakuan yang diberikan.

Langkah-langkah dalam penelitian sebagai
berikut:

Menentukan sampel penelitian

Menyusun instrumen penelitian

Uji coba tes

Melakukan pre test pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Melakukan analisis data tes awal dari
kedua kelas, meliputi uji normalitas data, uji ho-
mogenitas, dan uji kesamaan rata-rata berdasar-
kan hasil pre test untuk mengetahui siswa berasal
dari keadaan yang seragam.

Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas
eksperimen dengan pendekatan Contextual Teach-

Kelas Kontrol Yl Pembelajaran Y2
Konvensional
Kelas Pre Perlakuan Post test
test
Kelas Eksper- Y1 Pembelajaran Y2
imen CTL

Sumber: Sukmadinata, (2009: 204)



Febri Munda Aji Qisthy, dkk / Economic Education Analysis Journal 1 (2) (2012)

ing and Learning (CTL) dan di kelas kontrol meng-
gunakan pembelajaran konvensional, pada saat
pembelajaran tersebut peneliti melakukan pen-
gamatan pada kegiatan/aktivitas siswa dengan
menggunakan lembar observasi keaktifan siswa.

Kedua kelas diberi post test di akhir pem-
belajaran.

Melakukan analisis terhadap lembar ob-
servasi keaktifan siswa dan mengetahui tingkat
keaktifan siswa metode Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada kelas eksperimen dan meto-
de konvensional pada kelas kontrol.

Melakukan analisis data tes akhir dari
kedua kelas, meliputi uji normalitas data, uji ho-
mogenitas, uji perbedaan dua rata-rata, dan uji
hipotesis. Adanya perbedaan yang berarti antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan
pengaruh dari perlakuan yang diberikan.

Populasi adalah keseluruhan subjek pene-
litian (Suharsimi, 2010:173). Populasi dalam pen-
elitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Cilacap tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah
8 kelas, yang masing-masing kelas berjumlah 29
siswa. Sampel adalah sebagian atau wakil popu-
lasi yang diteliti (Suharsimi, 2010:174). Pengam-
bilan sampel dilakukan dengan teknik pengambi-
lan sampel random sampling. Pengambilan sampel
ini mengundi semua kelas kemudian diambil dua
kelas, satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu
kelas VIIT E dan satu kelas sebagai kelas kontrol
yaitu kelas VIII F. Variabel penelitian terdiri dari
metode pembelajaran, hasil belajar dan keaktifan
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
tes, pengamatan (observasi), dokumentasi.

Salah satu alat pengumpulan data (instru-
men) dalam sebuah penelitian adalah dengan
cara melakukan tes hasil belajar yang digunakan
untuk melakukan pengukuran dan pengumpulan
data hasil belajar siswa. Sebagai sebuah alat ukur
yang baik harus memenuhi syarat analisis butir
soal. Analisis ini untuk mengetahui validitas, reli-
abilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda butir
soal yang akan digunakan untuk pre test dan post
test.

Metode analisis data adalah menganalisis
data yang digunakan untuk menunjukan keber-
hasilan indikator penelitian telah tercapai atau
belum, dengan cara tes maupun non tes seperti:
(1) tes secara tertulis digunakan sebagai alat ukur
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
masing-masing individu serta untuk memperoleh
data tentang hasil belajar siswa, dengan menggu-
nakan tes berupa soal pilihan ganda., (2) meng-
gunakan lembar observasi keaktifan siswa sela-
ma proses kegiatan pembelajaran berlangsung,
sehingga menggambarkan keberhasilan metode

dalam proses pembelajaran. Metode analisis data
mengunakan analisis deskriptif persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan pembelajaran adalah membantu
siswa agar memperoleh berbagai pengalaman
dan dengan pengalaman itu tingkah laku sis-
wa bertambah, baik kualitas maupun kuantitas.
Tingkah laku yang dimaksud meliputi pengeta-
huan, ketrampilan, dan nilai atau norma yang
berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku
siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran da-
pat dilakukan dengan berbagai model atau meto-
de pembelajaran. Pendekatan pembelajaran saat
ini yang sedang dikembangkan adalah pembe-
lajaran konstekstual. Pendekatan pembelajaran
kontekstual merupakan sebuah kelompok stra-
tegi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja
secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan ber-
sama. Pembelajaran kontekstual disusun untuk
meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi
siswa dengan pengalaman, sikap dan membuat
keputusan dalam kelompok serta untuk berinte-
raksi dan bekerja bersama-sama.

Penelitian diawali dengan pemberian pre
tes pada kedua kelas sample dengan materi per-
mintaan, penawaran, dan terbentuknya harga
pasar. Dan kemudian dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas. Dari uji normalitas dan uji
homogenitas dapat diketahui data berdistribusi
normal dan kedua kelompok tersebut mempuny-
ai varians yang sama (homogen). Hasil pre tes me-
nunjukkan nilai rata-rata kelompok eksperimen
67,83 sedangkan pada kelompok kontrol 64,90.
Sehingga dapat diketahui dari hasil pre fes tidak
ada perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan
pada kelas dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah
sebagai berikut:

Kontruktivisme pada setiap siswa dalam
kelompok harus berpikir aktif untuk membuat
lima pertanyaan yang ditujukan kepada penjual
dan pembeli yang sedang melakukan transaksi
jual beli di kantin sekolah atau koperasi sekolah.
Siswa mendiskusikan hasil observasi dengan ang-
gota kelompoknya tentang keadan suatu pasar
dan bagaimana terjadinya per,intaa, penawaran
sehingga terjadinya harga keseimbangan.

Guru membagi siswa kedalam kelompok
yang terdiri dari 5-6 kelompok. Kegiatan siswa
mewawancarai seseorang seperti penjual dan
pembeli saat observasi di pasar, kantin sekolah,
atau koperasi sekolah tentang permintaan dan
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penawaran. Kemudian salah satu kelompok di-
beri kesematan untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, dan elompok lain diberi kesempatan
untuk menanggapi dan membuat pertanyaan ten-
tang perminataan, penawaran dan harga keseim-
bangan. Hal ini merupakan bagian dari pembe-
lajaran kontekstual yaitu bertanya (questioning).

Kegiatan inquiry siswa dimulai dengan
merumuskan masalah dan mengumpulkan hasil
observasi, menganalisis, dan menyajikan hasil
observasi tentang permintaan, penawaran, dan
harga keseimbangan dalam bentuk tulisan atau
laporan. Hasil obsevasi antara lain: bagaima-
na proses terjadinya harga pasar, keseimbangan
transaksi antara penjual dan pembeli, kenda-
la apa saja yang dihadapi dalam menawarkan
barang atau jasa, dan bagaimana solusi untuk
menghadapinya.

Dalam diskusi kelompok setiap siswa sa-
ling bekerja sama menyelesaikan materi diskusi
yaitu tentang permintaan, penawaran, da harga
keseimbangan. Setiap siswa dalam kelompok di-
wajibakan memberikan jawaban minimal 1 soal
dari soal yang didapat dari masing-masing ke-
lompok.

Pemodelan dilakukan saat diskusi kelom-
pok dimana siswa menjelaskan proses transaksi
permintaan penawaran dalam transaksi sampai
terjadinya kesepakatan harga antara penjual dan
pembeli. Pemodelan ini juga dilakukan siswa pre-
sentasi di depan kelas, salah satu memperagakan
menjadi penjual, dan salah satu lagi memperaga-
kan menjadi pembeli.

Refleksi dilakukan oleh siswa saat mata
pelajaran selesai yaitu dengan mengungkapkan
kembali atau mengajukan pertanyaan secara
langsung tentang materi yang sudah dijelaskan
oleh guru tentang materi permintaan, penawaran
dan harga keseimbangan.

Penilaian yang sebenarnya (authentic assess-
ment)

Penilaian dilakukan oleh guru mata pe-
lajaran setelah siswa melakukan diskusi tentang
permintaan, penawaran dan harga keseimban-
gan, observasi ke pasar dan mengumpulkan hasil
tulisan atau laporan observasi.

Setelah mendapat perlakuan yang berbeda
pada kelas eksperimen menggunakan pendeka-
tan pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) dan kelas kontrol menggunakan pembela-
jaran konvensional, kedua kelas tersebut diberi
tes akhir/ pos tes untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar. Berdasarkan hasil uji perbedaan
rata-rata diperoleh nilai rata-rata pada kelas eks-
perimen sebesar 81,84 sedangkan nilai rata-rata
pada kelas kontrol 75,76. Hal ini ditunjukkan

dari hasil uji hipotesis t,, >t yang menunjuk-
kan 5,08 > 1,67 yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan kata lain pembelajaran dengan
menggunakan CTL lebih baik dan lebih efektif
dibanding dengan pembelajaran konvensional.

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada
kelas eksperimen yang diberi pembelajaran Con-
textual Teaching and Learning (CTL) terlihat bah-
wa siswa sangat aktif dan antusias dalam pro-
ses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran ditunjukkan pada pertemuan ke
1 presentase keaktifan siswa sebesar 50% yang
berarti aktifitas pembelajaran siswa cukup baik,
pada pertemuan ke 2 presentase aktifitas siswa
sebesar 69% yang berarti aktifitas kegiatan sis-
wa dalam pembelajaran baik, pada pertemuan
ke 3 presentase aktifitas siswa 86% yang berarti
aktifitas kegiatan siswa dalam pembelajaran san-
gat baik. Sedangkan pada kelas kontrol dengan
menggunakan metode konvensional ditunjukkan
pada pertemuan ke 1 presentase keaktifan siswa
sebesar 50% yang berarti aktitas siswa dalam
pembelajaran cukup baik, kemudian pada per-
temuan ke 2 sebesar 58% hal ini berarti aktifitas
siswa kegiatan siswa dalam pembelajaran baik,
pada pertemuan ke 3 presesntase aktifitas siswa
sebesar 70% yang berarti aktifitas siswa dalam
pembelajaran baik.

Keunggulan yang dimilik pembelajaran
kontekstual menunjukkan bahwa kondisi kelas
dengan menggunakan pembelajaran kontekstual
menjadi lebih produktif. Produktifitas kelas ini
dikarenakan, dengan pembelajaran kontekstual
lebih mengutamakan pengalaman nyata, berpu-
sat pada siswa, siswa aktif, pengetahuan bermak-
na dalam kehidupan, siswa praktek bukan meng-
hafal. Sehingga pembelajaran kontekstual pada
materi pasar akan lebih membekas dalam diri
siswa karena siswa mengalaminya dan menemu-
kan konsep pengetahuan sendiri. Selain itu kerja
sama siswa selama proses pembelajaran berdam-
pak positif terhadap hasil belajar. Mereka saling
member tanggapan, masukan, bertukar informa-
si untuk memecahkan masalah bersama-sam saat
melakukan observasi, menganalisis hasil obser-
vasi maupun pada saat presentasi/diskusi. Sikap
saling mendukung, saling membantu dan peduli
tidak hanya dilakukan pada teman sekelompok-
nya tetapi juga dengan kelompok lain.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Pembelajaran dengan menerapkan me-
tode konvensional memperoleh nilai rata-rata
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75,76. Sedangkan pembelajaran dengan pen-
dekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
memperoleh nilai rata-rata 81,84 pada materi
permintaan, penawaran, dan terbentuknya harga
pasar pada siswa kelas VIIT SMP Negeri 5 Cila-
cap Tahun Pelajaran 2011/2012.

b. Aktifitas siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Contextual Te-
aching and Learning (CTL) memperoleh rata-rata
presentase 68%, sedangkan pembelajaran dengan
menggunakan metode konvensional mempero-
leh presentase 59%, berarti pembelajaran dengan
pendekatan CTL lebih baik dibanding dengan
pembelajaran konvensional pada materi permin-
taan, penawaran, dan terbentuknya harga pasar
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Cilacap Ta-
hun Pelajaran 2011/2012.

Pembelajaran dengan pendekatan Contex-
tual Teaching and Learning (CTL) lebih efektif di-
banding pembelajaran konvensional pada materi
permintaan, penawaran, dan terbentuknya harga
pasar pada siswa kelas VIIT SMP Negeri 5 Cila-
cap Tahun 2011/2012.

SARAN

Berdasarkan simpulan diatas, maka saran
yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

Bagi guru ada baiknya bila dalam pembe-
lajaran menggunakan variasi mengajar agar sis-
wa tidak merasa bosan dan mudah dalam men-
gingat materi sesuai dengan karakteristik materi
yang akan disampaikan.

Dalam pembelajaran guru hendaknya
menggunakan pendekatan Contextual Teaching
and Laerning (CTL) sebagai alternatif pembela-
jaran dalam rangka menambah variasi mengajar
karena pendekatan CTL ini baik untuk mening-
katkan hasil belajar dan aktivitas siswa.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut un-
tuk mengetahui efektivitas pembelajaran meng-
gunakan pendekatan Contextual Teaching and Lear-
ning (CTL) di tempat dan materi yang berbeda
sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar
dan aktivitas siswa.
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